
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap film Dear Nathan: Thank You Salma (2022) yang 

telah peneliti lakukan, peneliti menyadari bahwa banyak sekali pesan-pesan positif 

yang ingin disampaikan oleh sang sutradara kepada masyarakat. Berdasarkan 

fokus peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan analisis yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Adapun empat 

dukungan sosial pada penyintas kekerasan seksual yang terdapat dalam film Dear 

Nathan: Thank You Salma (2022), yaitu: 

1. Representasi Dukungan Emosional yang berupa ungkapan kepedulian dan 

empati kepada penyintas kekerasan seksual, dalam upaya membangun 

kepercayaan penyintas dan memberikan kenyamanan serta ketentraman 

bagi mereka  

2. Representasi Dukungan Informasi yang berupa nasehat kepada penyintas 

kekerasan seksual yang kehilangan semangat untuk menjalani hidup 

mereka, dalam upaya untuk mengingatkan kembali kepada mereka bahwa 

hidup mereka berarti, dan masih banyak orang yang peduli terhadap mereka 

dan ingin membantu mereka. 

3. Representasi Dukungan Penghargaan yang berupa apresiasi atau pujian 

positif kepada penyintas kekerasan seksual atas keberanian mereka dalam 

upaya memperjuangan keadilan dan menyebarkan kebenaran atau fakta 

yang ada kepada masyarakat, yang diharapkan dapat memberikan dukungan 

bagi penyintas tersebut dan menumbuhkan kembali rasa percaya diri mereka 
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4. Representasi Dukungan Instrumental yang berupa dukungan nyata atau 

secara langsung kepada penyintas kekerasan seksual yang dapat berbentuk 

materi ataupun jasa, dalam upaya memberikan rasa keringanan atas beban 

yang harus dipikul oleh para penyintas  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh sebelumnya, maka 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

dari penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepada mahasiswa/i 

jurusan ilmu komunikasi tentang studi semiotika. Studi semiotika merupakan 

salah satu jenis penelitian yang banyak dilakukan terhadap berbagai objek 

yang ada di kehidupan manusia, termasuk film. Studi ini sangat bermanfaat 

dalam mengungkap makna tersirat yang tidak banyak orang ketahui, karena 

studi ini bukan hanya meneliti bahasa, namun juga tanda-tanda, simbol, objek, 

maupun suatu peristiwa. Kedepannya diharapkan mahasiswa/i yang ingin 

melakukan penelitian semiotika dapat membekali diri dengan pengetahuan 

sistem analisis semiotika dengan baik, dan menghasilkan penelitian yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan juga mahasiswa/i lainnya. 

b. Saran praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi untuk perkembangan ilmu 

komunikasi di indonesia, khususnya dalam penelitian semiotika atau 

representasi terhadap film luar maupun tanah air. Selain itu, peneliti berharap 

penelitian ini dapat menambah jumlah penelitian yang berfokus pada isu 
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sosial yang banyak terjadi di masyarakat, yaitu kekerasan seksual. Peneliti 

berharap masyarakat dapat lebih kritis terhadap kasus kekerasan seksual yang 

terjadi di sekitar, dan juga memahami perlakuan apa yang pantas ketika 

menghadapi penyintas, serta bentuk dukungan apa yang dapat diberikan 

kepada para penyintas untuk membantu mereka mendapatkan keadilan. 
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REPRESENTASI 
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SUPPORT PADA 
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KEKERASAN 

SEKSUAL 

DALAM FILM 

PENDEK ASA 

REPRESENTASI 
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PENYINTAS 
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SEKSUAL DALAM 

FILM DEAR 
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Masalah 

Penelitian  

Bagaimana 

perempuan 

penyintas 

kekerasan seksual 

digambarkan 

dalam film 27 

Steps of May 

(2019)? 

Bagaimana 

representasi 

kekerasan seksual 

terhadap anak tuna 

rungu dalam film 

Silenced? 

Bagaimana 

family support 

direpresentasikan 

dalam film 

pendek Asa? 

Bagaimana 

Representasi 

dukungan sosial 

pada penyintas 

kekerasan seksual 

dalam film Dear 

Nathan: Thank You 

Salma (2022)? 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk 

menjelaskan 

penggambaran 

perempuan 

penyintas 

kekerasan seksual 

dalam film 27 

Steps of May 

(2019) 

Untuk mengetahui 

makna Denotasi, 

Konotasi, dan 

Mitos mengenai 

bentuk kekerasan 

seksual terhadap 

anak tuna rungu 

yang terdapat 

dalam film 

Silenced 

Untuk 

mengetahui 

representasi 

family support 

dalam film 

pendek Asa 

Untuk mengetahui 

representasi 

dukungan sosial 

pada penyintas 

kekerasan seksual 

dalam film Dear 

Nathan: Thank You 

Salma (2022) 

Teori Penelitian ini 

menggunakan 

teori analisis 

semiotika Roland 

Barthes 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori analisis 

semiotika 

Roland Barthes 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori analisis 

semiotika 

Roland Barthes 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

analisis semiotika 

Roland Barthes 

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Hasil Hasil dari Hasil dari Hasil dari Hasil dari 
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Penelitian penelitian ini 

adalah bahwa 

perempuan 

penyintas 

kekerasan seksual 

yang mengalami 

dinamika 

psikologis 

digambarkan 

berhasil pulih 

dengan niat dan 

upayanya sendiri. 

Tidak ada karakter 

tenaga medis 

maupun aparat 

penegak hukum 

yang ditampilkan 

membantu 

perempuan 

penyintas 

kekerasan seksual 

menunjukan 

bahwa Negara 

cenderung abai 

dalam 

memberikan hak-

hak dari penyintas 

kekerasan seksual. 

Adapun fakta 

yang ditemukan 

mengenai nilai-

nilai feminisme 

yang ada dalam 

film 27 Steps of 

May 

menempatkan 

perempuan 

penyintas 

kekerasan seksual 

sebagai subjek 

yang berdaya 

penelitian ini 

menunjukan 

kekerasan 

seksual pada 

anak tuna 

rungu dapat 

dilihat dari 3 

tahap. Secara 

Denotasi, 

kekerasan 

seksual pada 

anak tuna 

rungu 

diperlihatkan 

dengan perilaku 

merayu, 

meraba, 

mengancam, 

memberi 

imbalan dan 

kekerasan fisik 

seperti 

pemerkosaan. 

Secara konotasi 

dapat dilihat 

dari adanya 

Power Abuse, 

Psychology 

Abuse, dan 

Economy 

Abuse. Dan 

yang terakhir 

secara Mitos 

terlihat bahwa 

kekerasan 

seksual 

dibangun 

berdasarkan 

nilai-nilai yang 

terkandung 

dalam 

masyarakat. 

penelitian ini 

adalah dengan 

ditemukan 

beberapa bentuk 

family support 

yang 

digambarkan di 

dalam film 

pendek Asa, 

antara lain: 1) 

dukungan 

emosional, 2) 

dukungan 

informatif, 3) 

dukungan 

penghargaan, 

dan 4) 

pembelaan 

melalui jalur 

hukum. 

penelitian ini 

ditemukan ada 4 

bentuk dukungan 

sosial yang di 

representasikan ke 

dalam film Dear 

Nathan: Thank You 

Salma (2022), 

yaitu; 1) Dukungan 

Emosional berupa 

ungkapan 

kepedulian dan 

empati; 2) 

Dukungan 

Informatif berupa 

nasehat; 3) 

Dukungan 

Penghargaan 

berupa apresiasi 

dan pujian; 4) 

Dukungan 

Instrumental 

berupa jasa.  
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2) Poster film Dear Nathan: Thank You Salma (2022) 

 

 

 (sumber: https://www.imdb.com/title/tt12747222/ ) 

3) Streaming Film (Netflix) 

Link Film Dear Nathan: Thank You Salma (2022) pada Netflix: 

https://www.netflix.com/id/title/81278480 (diakses pada 30/08/2022) 

 

 

 

https://www.imdb.com/title/tt12747222/
https://www.netflix.com/id/title/81278480
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4) Gambaran umum & pemeran film Dear Nathan: Thank You Salma (2022) 

Sutradara : Kuntz Agus 

Produser : Gope T. Samtani 

Penulis : Bagus Bramanti 

Perusahaan Produksi : Rapi Films & Screenplay Films 

Genre : Drama Romantis 

Durasi : 1 jam 51 menit 

Tanggal Rilis : 13 Januari 2022 (Indonesia) 

Pemeran :  

• Jefri Nichol sebagai Nathan Januar Prasetyo 

• Amanda Rawles sebagai Salma Alvira 

• Susan Sameh sebagai Rebecca 

• Indah Permatasari sebagai Zanna 

• Ardhito Pramono sebagai Afkar 

• Sani Fahreza sebagai Rio 

• Diandra Agatha sebagai Rahma 

• Rendi Jhon sebagai Deni 

• Maya Hasan sebagai Bu Dewi 

• Fuad Idris sebagai ayah Zanna 

• Surya Saputra sebagai Ardi 

• Karina Suwandi sebagai Asti 

• Sitha Soerjo sebagai ketua dekan Maria 

• Willem Bevers sebagai ayah Rio 

• Andovi da Lopez sebagai teman Deni di himpunan 
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• Hesti Lauder sebagai psikolog 

• Prabu Revolusi sebagai petinggi kampus 

• Keisya Levronka sebagai teman Salma 

• Michael James Olindo sebagai mahasiswa 

pendemo yang dibopong Nathan 

• Sunar Samtani sebagai wakil dekan 

 

5) Sinopsis film Dear Nathan: Thank You Salma (2022) 

Salma dan Nathan memulai kehidupannya sebagai mahasiswa/i di kampus 

yang sama namun dengan jurusan yang berbeda. Salma dan Nathan pun mulai aktif 

dalam beberapa kegiatan yang ada di kampus mereka. Keduanya sama-sama ingin 

memasuki dunia aktivisme sosial, namun mereka memiliki prinsip yang berbeda. 

Nathan lebih suka terjun ke lapangan dengan cara berdemo, sedangkan Salma lebih 

suka berakspresi melalui sosial media atau secara daring. Akibat perbedaan prinsip 

tersebut, akhirnya terjadi pertengkaran antara mereka berdua yang berujung kepada 

hubungan mereka yang harus break untuk beberapa waktu.  

Selama masa break tersebut, tidak di sangka-sangka Nathan dihadapkan 

dengan permintaan dari Rebecca yaitu teman lamanya, untuk membantu salah satu 

teman sekelas Nathan di kampus yaitu Zanna. Zanna mengalami kasus kekerasan 

seksual oleh teman dekat Nathan, yaitu Rio. Nathan, bersama Rebecca dan juga 

salah satu dosen mereka yaitu Ibu Dewi akhirnya berusaha membantu Zanna untuk 

mendapatkan keadilan. Di sisi lain, Salma yang belum tahu kasus kekerasan seksual 

yang sedang ditangani oleh Nathan, disibukkan dengan kegiatannya bersama grup 

bumi syair yang ada di kampusnya, dan Salma di pertemukan oleh Afkar yang 
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merupakan Gema Senja yang asli. Gema Senja adalah penyanyi anonim yang 

disukai oleh banyak orang di sosial media, begitupun oleh Salma.  

Nathan, Rebecca, dan Ibu Dewi harus menghadapi berbagai rintangan dalam 

upaya mereka menolong Zanna. Sampai pada titik dimana Zanna ingin mengakhiri 

hidupnya akibat dirinya yang kehilangan beasiswa dan ayahnya yang meninggal 

akibat serangan jantung. Salma yang baru saja mengetahui kasus kekerasan yang 

menimpa Zanna, akhirnya bergabung bersama Nathan, Rebecca, Ibu Dewi dan juga 

temanny Rahma, untuk membantu Zanna mendapatkan kembali hak nya. Bersama 

dengan Afkar, mereka semua membantu menyebarkan cerita Zanna melalui sosial 

media agar masyarakat dan juga mahasiswa/i lain di kampus mereka dapat 

membantu Zanna untuk mendesak pihak kampus mengembalikan beasiswanya.  

Setelah upaya tersebut, dan upaya demo yang dilakukan oleh Nathan, Salma 

dan juga teman-temannya, akhirnya Zanna bisa mendapatkan beasiswanya kembali. 

Namun karena pihak kampus tidak ingin menghukum Rio karena ayahnya yang 

merupakan kaprodi di kampus mereka, serta Nathan yang juga memilih keluar dari 

kampus tersebut akibat ketidak adilan yang ada, Nathan dan Zanna pun akhirnya 

berkuliah di Belanda. Dan setelah beberapa tahun berkuliah disana, Zanna pun bisa 

kembali menjalani hidupnya secara normal. Dimana dirinya lulus sebagai sarjana 

psikologi dengan nilai cum laude. Dan hubungan Nathan bersama Salma juga 

berakhir bahagia. 
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